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Tanaman alfalfa (Medicago sativa L.) merupakan tanaman leguminosa yang 
memiliki sistem perakaran tunggang yang kuat dan menyebar di dalam tanah. 
Selain itu kenakeragaman genetiknya tinggi, sehingga memberi keunggulan dalam 
hal daya tahan di tanah yang kurang menguntungkan seperti kondisi tanah yang 
kering atau miskin hara. Hal-hal  tersebut diduga membuat tanaman alfalfa 
memiliki potensi sebagai fitoremediator tanah tercemar logam berat timbal (Pb). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman alfalfa pada 
media tanah dengan berbagai variasi konsentrasi Pb dan mengetahui potensinya 
dalam meremediasi tanah tercemar logam berat Pb. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan perlakuan variasi konsentrasi 
Pb yaitu 0, 250, 500 dan 750 ppm. Parameter yang digunakan adalah kandungan 
Pb dalam tanah dan tanaman, tinggi tanaman, luas daun, panjang akar, berat 
kering dan perubahan fenotip. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA dan 
dilanjutkan DMRT untuk mengetahui letak beda nyata. Hasil penelitian 
menunjukkan variasi konsentrasi Pb(NO3)2 berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
luas daun, panjang akar dan berat kering. Tanaman alfalfa memiliki kemampuan 
untuk mengakumulasi Pb. Tanaman alfalfa memiliki potensi sebagai 
fitoremediator tanah tercemar logam berat timbal menggunakan mekanisme 
fitoekstraksi atau fitoakumulasi yang ditunjukkan dengan nilai faktor transfer >1 
yaitu sebesar 1,842 tetapi kurang efektif karena nilai FT < 20.
